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ABSTRAK

Reproduksi yang sehat meliputi keadaan mental, fisik terlebih lagi, tidak bercela secara sosial dan terbebas dari
penyakit atau gangguan yang mempengaruhi sistem, proses, atau fungsi reproduksi. Dismenore merupakan salah
satu kondisi yang mempengaruhi kesehatan reproduksi yang berkaitan dengan menstruasi. Dismenore adalah
adanya kontraksi bagian bawah perut dialami selama periode ini. Pada remaja putri kelas X di SMAN 1 Rantau,
pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui hubungan lama menstruasi, siklus menstruasi, dan status gizi
dengan kejadian dismenore. Dalam penelitian ini, metodologi deskriptif korelasional dan strategi cross-sectional
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian adalah 67 siswi kelas X di SMAN 1
Rantau. Pengukuran dan kuesioner digunakan dalam alat penelitian. Uji chi-square digunakan dalam analisis
statistik, dan temuan menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara lama menstruasi dengan kejadian dismenore
(p-value 1.000), siklus menstruasi dan kejadian dismenore (p-value 0,515), dan status gizi dan kejadian dismenore
(p-value 0,617). Disarankan sekolah dan organisasi kesehatan bekerjasama untuk mengedukasi siswi tentang
dismenore.
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ABSTRACT

Healthy reproduction includes a mental, physical state moreover, socially flawless and free from diseases or
disorders that affect the reproductive system, process or function. Dysmenorrhea is a condition that affects
reproductive health related to menstruation. Dysmenorrhea is the contractions of the lower abdomen experienced
during this period. In class X girls at SMAN 1 Rantau, data collection was conducted to determine the relationship
between menstrual duration, menstrual cycle, and nutritional status with the incidence of dysmenorrhea. In this
study, a correlational descriptive methodology and a cross-sectional strategy were used in the quantitative study.
The population and research sample were 67 class X students at SMAN 1 Rantau. Measurements and
questionnaires are used in research tools. The chi-square test was used in the statistical analysis, and the findings
showed that there was no correlation between the length of menstruation and the incidence of dysmenorrhea (p-
value 1,000), the menstrual cycle and the incidence of dysmenorrhea (p-value 0.515), and nutritional status and
the incidence of dysmenorrhea (p- value 0.617). It is recommended that schools and health organizations work
together to educate female students about dysmenorrhea.
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